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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kedudukan dan fungsi bahasa Indenesia sebagal alal komunlkasl
sangal penling, baik pada masa penmbangunan sekarang ini maupun masa
yang akan dalang. Oleh karena fu, Selilap warga negara Indonesia
diharapkan mampu berbahasa Indonesia dengan balk dan benar, sehingga

- kedudukan dan fungsi bahasa Indonesla semakin kokoh.

Kedudukan bahasa Indonesia sebagal bahasa nasional dan bahasa
negara Ini lerlihal semakin kokoh. Hal Inl dilunjukkan dengan semakin besar
dan luasnya domain pemakaiannya. Parkembangan inl seh‘i‘lg dengan derap

.

pembangunan yang lelah dicapai, =

Meluasnya pemakai bahasa Indonesia berarli bahasa tersebul semakin
mem asyarakat, Dengan demikian, hal ilu secara lidak landsung menunjukkan
semakin tlingginya kesadaran masyarakal akan penlingnya bahasa
Indonesia. Semua Au merupakan wujud dari adanya luullﬁ_l"l_nas;ramhli
informas| terlama yang menyangkul imu pengelahuan dan tehnologl,
sehingga tanpa disadari lelah lurul mendukung pemasyarakatan bahasa
Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebul di atas, bahasa Indonesla diharapkan
dapal tumbuh dan berkembang secara harmonks dengan bahasa-ba
dasrah yang ada. Akan tetapi, karena adanya perbedaan kedudukan a%a
kedua bahasa lersebut, maka fungsinya pun berbeda. Dengan adanya
perbedaan kedudukan dan fungsi tersebul, lenlunya antara kedua bahasa
tersebul mempunyal domain pemakaiannya sendir-sendiri. Dengan dumﬂ:lln}
kedua bahasa lersebul dapal lumbuh dan berkembang sesuai dunu_ag;_
domainnya. Hardjanlo (1988:26), menyalakan bahwa bahasa yang salu 1I'Hil'h !
harus merebul domain pemakaian bahasa lalnnya, Demikian pula seballknya,
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seliap bahasa mempunyai domaln pemakalanmya sendirlsendirl sesual
dengan fungsi dan kedudukannya

Mamun demikian, kenyalaan yang lerjadi, yailu adanya kecenderungan
pemakaian bahasa Indonesia ragam Informal dalam komunikas| keluarga.
Hal ini banyak teriihat terulama pada keluarga yang bapak ibunya dalam
keluarga fersebul berusia antara 25 hingga 55 lahun. Kenyalaan ini dapal
diamali pada pasangan keluarga yang baru menkah. Keltika masih
berpacaran, mereka menggunakan bahasa daerah, tetapi selelah menkah
dan mempunyai anak, mereka menggunakan bahasa Indonesia dalam
mengasuh anaknya.

Kenyalaan lain juga dikemukakan oleh Chaer !1995:1&% yang
mengungkapkan bahwa dewasa ini di kela-kola besar dljndnnes#i, sepertl
Jakarta dan Surabaya, banyak lerjadi bu dan ayah mefaﬁmmaig.an bahasa
daerah jlka bercakap-cakap berdua, tetapt menggunlkq‘t bahasa Indonesia
blla bercakap-cakap dengan anak-anak mereka

Kenyalaan di alas menunjukkan adanya pergeseran I:an_ﬂ_zlr pemakaian
bahasa, yailu dalam komunikasi keluarga. Bahasa 1ndun:*ai; diduga lelah
merebul domaln pemakaian bahasa daerah. Dalam hal ini, bahasa daerah
sebagai bahasa keluarga yang secara lidak langsung sebagai bahasa lbu,

tergeser oleh bahasa Indonesia. Dengan adanya pergeseran tersebut,
banyak terjadi bahwa anak-anak yang masih dalam masafusia pra-sekolah
lelah dapat berbahasa indonesia. Dengan demiklan, banyak dl antara
mereka yang berbahasa ibu bahasa Indonesia.

Implkesinya lalah semeakin lama, semakln banyak mesyarakal
Indonesia yang dapal berbahasa Indonesia, dan semakin sedkit yang
berbahasa daerah. Seperli yang diproyeksikan oleh BPS (Balai Pusal
Slalistik) dalam kolom opini pada koran media Indonesia, yang
mengungkapkan bahwa pada lahun 2010, bersamaan dengan dimulainya éra
perdagangan bebas di kawasan asla-pasifik, penduduk Indonesia yang
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berusia llma lahun ke atas (sekitar 215 jula Jiwa), akan dapal memahami
bahasa Indonesia dengan berbagal tingkat kamahiran,

Meluasnya pemakaian bahasa Indonesia, lerulama dalam lingkungan
keluarga, tidak lepas dari semakin tingginya kemajuan tehnologl dan
derasnya arus informast yang mendukung pemakalan bahasa Indonesia llu
sendirl. Bahasa lidak saja dipandang sebagal gejala individual, tetapi juga
sebagal gejala sosial. Individu dalam masyarakel lidak saja dipandang
sebagal individu terpisah dari yang lainnya, lelapl juga merupakan anggola
darl kelompok sosiainya. Bahasa dan pemakaiannya tidak hanya ditenlukan
oleh faklor-fakior linguistik, telapi juga dipengaruhi oleh faklor-faktor
nonlingulstlk, misainya faklor soslal tersebul. Faktor sosial yang
meim pengaruhl pemakalan bahasa lersebul, antara latn : siﬁlus sasial, tingkat
pendidikan, usia, lingkat ekonomi, jenis kelamin, dan sahaﬁé’rwa.pi samping
flu, pemakaian bahasa juga dipengaruhi cleh faktor situEsEunal, -'_«,raitu slapa
berbicara, dengan bahasa apa, kepada slapa, kapan, di mana, dan mengenai
apa (Suwilo, 1983:3), Fakior sosial dan fakior simélgnal tersebut,

r

menimbulkan wvariasi-variasi bahasa dan perubahan pam:ﬂ:l‘;l_raﬁ bahasa
Indanesia dalam keluarga, -

Dari urajian tersebwt di atas, dapat diihat adanya perkembangan
pemakaian bahasa Indonesia terutama dalam domain keluarga. Berdasarkan
hasil pengamatan semenlara, hal ini dapal dianalogikan dengan yang terjadi
di daerah Kecamatan Lumajang. Kecamatan Lumajang merupakan
kecamalan Kola, yang mempunyal kondisi yang berbeda dengan kecamatan-
kecamaian lain se-kabupsien Lumajang, balk kondisl ekonoml, sosial,
pendldlkan, budaya, dan sebagainya. Perbedaan fersebut, menimbulkan
dampak posiiif terulama wyang berkaitan dengan slhuasi dan kondisi
kebahasaan yang digunakan oleh masyarakal Lumajang, yallu pemakalan
bahasa Indonesia dalam domaln keluarga. Darl hasll pengamalan tersabut,
terlihal adanva kecenderungan pemakalan bahasa Indonesia oleh
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masyarakal Kecamatan Lumajang, khususnya pada keluarga elnk Jawa.
Kecenderungan tersebut dapal dilihat dari semakin banyaknya anak-anak
usia pra sekolah yang telah dapat berbahasa Indenesia. Ini berkaitan dengan
adanya kecenderungan orang tua memilih dan memperkenalkan bahasa
Indonesia pada anak-anak mereka. Keadaan ini diduga dipengaruhi oleh |alar
belakang keluarga, seperli latar belakang pendidikan orang lua dan
pekerjaan orang lua

Dengan demikian, dapat diduga bahwa orang tua mempunyai peranan
besar dalam perubahan-perubahan yang lerjadi di dalam masyarakal
berkailan dengan pemakaian bahasa Indonesla dalam komunlkasl keluarga.
Orang fua telah memperkenalkan bahasa Indonesia kﬂ_;pada anak-anak
mereka ketlka masih dalam usia kanak-kanak, sehingga nt snak mengenal
bahasa Indonesia sebagai bahasa perlamanya. Untuk itu perly diadakan
sualu penelitlan, khusus tentang kecenderungan orang lua Yyang
memperkenalkan bahasa Indonesia kepada anak-anak _mereka, sehingga

=

mengenal bahasa Indonesia pada masa-masa pra sekolah._

1.2 Alasan Pemiliham Judul

Berdasarkan uraian lersebul di alas, penulis mengangkal judul
"Pemilihan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa |bu pada Keluarga Etnik Jawa
dl Kecamatan Lumajang®. Alasan pemillhan judul tersebut adalah penulls
banyak melihal adanya kecenderungan orang lua memilih dan menggunakan
bahasa Indonesia dalam domaln keluarga. Hal ini memyebabkan bahasa
Indonesla menggeser bahasa Jawa, yang pada awalnya berperan sebagal
bahasa ibu Kecenderungan-kecenderungan Inl diduga disebabkan oleh
adanya pengaruh dari latarbelakang orang lua dan keluarga, Selain itu,
diduga pula oleh adanya dorongan psikologis yang menyebabkan orang tua
memillh dan kemudian memperkenalkan bahasa Indonesia kepada anak-
anak mereka berdasarkan lalar belakang keluarga masing-masing.
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Dalam penelitian inl, penulis mengambil cbjek di kecamalan Lumajang,
dengan perlimbangan daerah lersebul, dinilal cukup mencerminkan siuasi
sosial, pekerjaan, pendidikan yang akan dibicarakan. Di samping iu, terdapat
sejumiah keluarga yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
keluarga, sehingga diharapkan dapal memberi informasi yang cukup unluk
pengumpulan dala.

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan

Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini
adalah pengaruh faktor sosial keluarga terhadap pemilihan bahasa |ndonesia
sebagai bahasa keluarga pada keluarga etnlk Jawa di kecamalan Lumajang.
Faktor Sosial lersebut mellputl: fakior pendidikan orang tun»l yang dibedakan
menjadi pendidikan SMP ke bawah, yanga hamudlar;;ﬂisahu: sebagal
pendidikan rendah, dan pendidikan SMA ke atas vang, kemudian disebut
pendidikan alas. Faklor pekerjaan orang fua yang melputl : pekerjaan

=]

sebagai petani, pedagang dan pegawai.. Sl T

——

Di samping ilu, penelitian ini juga meneliti faklor psikologi orang lua
yang mendorong mereka memilih bahasa Indonesia sebagal bahasa
keluarga, sehingga hal lersebut berakiba! pada bahasa ibu si anak sesuai
dengan bahasa yang digunakan dalam keluarga. Faklor psikologi orang fua
tersebut mefiputi - mollf kecendekiaan dan molif prestise keluarga.

Langkah selanjutnya dalam peneMlan ini adalah mencari hubungan
anfara faklor sosial keluarga dengan fakior psikologi orang tua. Hal ini
berlolak dari asumsi bahwa keluarga yang lelah mencapai kedudukan dalam
lapisan sosial lertentu di masyarakal, tentunya akan berorientasl pada molif
kecendekizan. Ini unluk mempertahankan kedudukannya di masyarakat,
Sedangkan mereka yang belum memperoleh kedudukan dl dalam
masyarakat tentunya akan menunjukkan simbol-simbol terleniu, sehingga
mereka mendapatkan legilimasi masyarakat,
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1.4 Tujuan Pembahasan

Tujuan mempunyal peranan panting dalam selinp aklivitas manusia,
karena dengan lujuan, aktivitas manusia akan lerarah dan memenuhi
sasaran yang diharapkan. Sellap studi ilmlah yang dilakukan oleh seseorang
pastl mempunyal tujuan lerlenlu yvang hendak dicapal. tujuan merupakan
sesualu yang ingin dicapal dalam membahas permasalahan. Demikian pula
dalam pembahasan skripsi ini, penulis mempunyai lujuan yang dapat
dibedakan menjadi dua, yaiiu : lujuan umum dan tujuan khusus.

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang ingin dicapal dalam penelliian; Ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh faklor sosial keluarga d.;rr Faklor psikologi
orang tua terhadap pemilihan bahasa Indonesia sahaga:i:ﬁahas; ibu pada
keluarga efnik Jawa di kecamatan Lumajang. Selain_itu, manfaal yang
diperaleh darl peneltian ini adalah memberikan sumbangan bagi Imu
kebahasaan {erudlama bidang sosiofinguisiik dalam ha.!‘pé[gi_ﬂharr"‘hahasa
tertama pemilthan bahasa bu dalam domain keluarga. =

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah mendeskripsikan faktor-faktor yang
melalarbefakangi pemlihan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu peda
kejuarga elnlk Jawa di Kecamatan Lumajang. Fakior-faktor yang
melalarbelakangi lersebul meliputi Faktor sosial keluarga dan fakior psikologi
keluarga yang ditinjau dar sudut soslologi.
Berdasarkan uraian tersebut di alas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah memberi deskripsi sebagai berikul; ¢
A, Deskripsi pengaruh faklor sosial keluarga terhadap pemllihan bahasa
indonesia sebagal bahasa keluarga pada keluarga einik Jawe di
Kecamalan Lumajang, yang meliputi |
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1. Pengaruh faklor pendidikan orang lua lerhadap pemilihan bahasa
Indonesia sebagal bahasa keluarga pada keluarga etnk Jawa di
Kecamatan Lumajang
a. Keluarga pendidikan rendah
b. Keluarga pendidikan linggi

2. Pengaruh faklor pekerjaan orang fua terhadap pemilihan bahasa

Indonesia sebagai bahasa keluarga pada keluarga elnik Jawa oi
Kecamatan Lumajang

a. Keluarga petlani

b. Keluarga pedagang

c. Keluarge pegawal :

3. Pengaruh hubungan anlarfaklor sosial keluarga mmdap pemikhan
bahasa keluarga pada peluarga elnik Jawa di Kecamatan Lumajang

B. Deskripsi Pengaruh Faktor Psikologi Keluarga terhadag Motivasi Pemilihan

Bahasa Indonesia sebagal Bahasa Keluarga pada Keluarga Eilnik Jawea
di Kecamatan Lumajang. . : et
1. Pengaruh faklor pendidikan orang tua lerhadap molivasi pemilihan
bahasa Indonesia sebagai bahasa keluarga pada keluarga etnik Jawa
di Kecamalan Lumajang.
a. Keluarga pendidikan Rendah
b. Keluarga Pendidlkan Tinggi
2. Pengaruh faklor pekerjaan orang lua terhadap motivasi pemilihen
bahasa Indonésia sebagai bahasa keluarga pada keluarga elnik
Jawa di Kecamalan Lumajang
& Keluarga petani
b, Keluarga pedagang

c. Keluarga pegawai

-{q_
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3. Pengaruh hubungan antarfakior sosial keluarga lerhadap molives!
pemllihan bahasa keluarga pada keluargs etnlk Jawa di Kecamatan
Lumajana

1.5 Metode Pembahasan

Melode pembahasan merupakan sualu hal yang harus dipelajari dan
dipahami sebelum peneflian dilaksanakan. Melode merupakan salah satu
sarana unluk mengaturicara kerja ager tujuan yang diharapkan dapal
lercapai. Sudaryanto {1983.9), mengalakan bahwa metode adalah cara yang
harus dilaksanakan. Unluk Hu melode harus dipersiapkan secara sistemalis
sehingga dapal berfungsi sebagalmana yang diharapkan.

Penelitian ini bersifal deskriplif, yallu sualu pan:lil'ta:n yang dilakukan
semala-mala hanya berdasarkan pada fakla yang ada alat fanomena yang
memang secara empiris hidup pada penulur-penuiyrnya (Sudaryanio,
1968:62). Surakhmad (1982:73), juga menyalakan bahwa pada umumnya
sifat segala sesualu benluk penyelidikan deskriplif adalah m_qzl_uiurtﬂn dan
menalsirkan dala yang ada. Berdasarkan dua pendapal IEFE-;IJLJL penelitian
yang bersifat deskriptif dapat diarllkan sebagal penelllan vyang
mengungkapkan segala sesualu menurul apa adanya lanpa dibenarkan atau
disalahkan,

Metode deskriplif dalam peneltian ini digunakan untuk menjelaskan
fenomena-fenomena yang ada dl masyarakal berkallan dengan pemilihan
bahasa Indonesia sebagai bahasa Ibu pada keluarga elnk Jawa di
Kecamalan Lumajang. Fencmena yang akan dijelaskan meliputi faklor sosial
keluarga dan faklor pslkologi keluarga, yang dianggap sebagai faktor yang
melatarbelakangl dan mendorong terjadinya pemilihan bahasa Indonesia
sebagal bahasa yang digunakan dalam komunikasi keluarga. Hal inilah yang
diduga sebagal awal terjadinya bahasa bu 3| anak.
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Teor kebahasaan yang dipakai dalam pembahasan skripsi inl adalah
teorl soslolnguistik, yaitu leorl yang mengempatkan kedudukan bahasa dalam
hubungannya dengan pemakaiannya di dalam masyarakat. Teorl ini
memandang bahasa dan pemakaian bahasa ditenlukan oleh faktor linguistik

dan faklor nonlingulstik.

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pada iahap pengumpulan data, kegiatan awal yang dilakukan oleh
peneiiti adalah pemberian kuesioner pada semua informan, yailu orang tua
(bapakfibu). Arikunto (1993:124), mengatakan bahwa kuesioner adalah
sejumiah pertanyaan tertulls yang digunakan untuk memperoleh Infarmasi
darl informan, dalam arti laporan temsdang pribadinya ata_il hakhal yang i
ketahui. Dengan demikian, kuas'iurler haruslah menarik, sﬁighat sefla mudah
dijawab. la juga membedakan Kuesioner menjadi d'f" yrarh-.i kuesioner
terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesloner terbuka adalah kuesioner yang
memberi kesempalan kepada informan unluk manjawEh dengan-kalimat-
kalimatnya sendiri, Sedang kuesioner terlulup adalah In:ua-'siuﬁ;% yang sudah
disediakan jawabannya, sehingga informan linggal memilih. Dalam peneliian
ini digunakan metode kuesioner terlulup. Hal ini dimaksudian unuk unluk
mencapai keefekiifan dan penghematan wakiu dalam pengumpulan data
penelitian.

Metode kuesionar ini digunakan unluk mendapalkan dala-data tenlang
fatar belakang sosial keluarga, lalar belakang kebahasaan keluarga dan fatar
helakang psikologi keluarga. Yang dimaksud dengan latar belakang sosial
keluarga menyangkul hail-hal yang berkaitan dengan ideniitas informan yang
meliputi : usia, pendidikan, pekerjaan, status dalam keluarga, jumiah anak,
sukwelnik dan lempal linggal informan, Sedang latar belakang kebahasaan
keluarga adalah latar belakang bahasa yang digunakan dalam komunikasl
keluarga.

o | BILK FEE';FESTE.“-'I

S1TAS  JEMRER

- e

o) _
e Jfl CHIVER
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Lalar belakang psikologi keivarga adaiah kondisl pskologi orang tfua,
dalam hal Ini orang tua dianggap mempunyal pengaruh yang besar lerhadap
pemakaian bahasa dalam komunikasi keluarga, Orang tua dianggap vang
memperkenalkan bahasa pertama kali kepada anak-anak mereka. Peran
orang tua sangal besar iferhadap pengenalan bahasa indonesla kepada
anak-anak dalam usianya yang masih Kanak-Kanak. Latar belakang psikologi
prang tua sangat diperlukan untuk mengetahui tujuan, keinginan, maupun
harapan vyang mendorong orang lua di dalam memilihkan dan
memperkenalkan bahasa Indonesia kepada anak-anak mereka. Dangan
demikian bahasa Indonesia secara lidak langsung 1elah menjadi bahasa by
bagi anak-anak mereka. Dorongan yang dimaksud adallah sesualu yang
mampu mempengaruhi orang lua, yaitu yang menyangkut-motlf prestise dan
motif kecendekiaan. Motif-molif tersebul mempunyai ‘indikakor-indikator
tertentu, sehlngga dapal dibedakan menjadt mollf yapg berbeda. Tetapi,
kedua motll tersebut merupakan sesualu yang menderong atau sesuatu yang
menjadi molivasi orang fua sehingga mereka rnenguhqh.hﬂiasﬁ"an yang
sudah ada berdasarkan pengalaman yang telah mereka alaml, baik dalam
hal pendidikan, pekerjaan, maupun perubahan j;an"nan.

Pengumpuian dala dalam penelilian ini diskukan sebanyak dua kali
yaiiu: perfama, dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang latar
belakang sosial keluarga dan latar belakang bahasa yang digunakan dalam

komunikasi keluarga yang mefipull bahasa Jawa dan bahasa Indonesia.
Pengumpuian dala ini dilakukan secara acak (randem sampiing). Hai ini )

berfujuan unluk mendapalkan kelerangan pemilihan bahasa yang ferjadi
dalam lingkungan keluarga, Kedva, pengumpulan data dilakukan secara
purposive sampling, yaitu dengan menggunakan syaral-syaral terlentu. Jadi,
Informan  ditentukan dengan menggunakan syaral-syarat yang telah
ditentukan ferlebih dahulu. Dalam hal Inl tidak semua Individu mempunyal

kesempalan yang sama unfuk memberikan keterangannya. Hanya mereka

i
'|._'.
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yang memenuhi persyaralan yang dapal dijadikan informan dan diminlal
kelerangan atau informasl. Keterangan alau Informasi yang diambil adalah
kelerangan alau informasi yang berkenaan dengan keadaaan kejwaan atau
psikelogl orang lua, sehingga memilih menggunakan bahasa Indonesia

sebagal alal komunikasi dalam lingkungan keluarga.

1.56.2 Metode Analisls Data

Melode analisis dala adalah cara mengolah dala. Selelsh dala
terkumpul, selanjutnya adalah pengalisisan dala. Hal ini dimaksudkan uniuk
memperoleh gambaran yang objekiif dan jelas tentang dala yang terdapal
dalam permasalahan. Metode analisis daia yang digunakap dalam penelitian
ini adalah melode kuslilalf dan melode kuanilallf I{adui melode tersebul
digunakan sesuai dengan jenis dala yang dikumpulkan "riln :apatan yang
digunakan dalam penelilan inl. Metode kualitatif mamungkinkan untuk
memaham| masyarakal secaras personal dan mam!nl:lang mereks
sebagaimana mereka sendiri mengungkapkan pandangan dunianya {Bodgan
dalam Afandi, 1893:30). Dapal dikatakan juga bahwa mélode kuafiati
digunakan untuk menganalisis informan sebagal personalindividu, bukan
merupakan gambaran masyarakal secara luas. Sedangkan melode kuaniialif
merupakan proses pengolahan daia melalui tabulasi. Dala yang terkumpul
ditabulasi dan kemudian dipersentasekan dengan menggunakan rumus -

/

E A 10e= L
B

Heterangan :
B : Dala yang lerkumpul
C - Jumlah Informan

L : Persenlase pemilihan bahasa
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Dalam penelllian Ini, analisis dala diakukan dengan menggunakan

metode kualialf, sedangkan unluk melode kuantitatif hanya sebagal
pelengkap bagi analisis secara Kualitalif. Hal ini berlolak dari pengertian yang
dikemukakan oleh Moleong (1994:22), yang mengatakan bahwa pendekatan
kualtallf dan pendekatan kuanlitalif dapat digunakan bersama-sama, apabila
desainya adalah memanfaatkan salu paradigma, sedangkan yang lainnya
hamya sebagail pelengkap saja.

Selain du, pensaltian Inl juga menggunakan metode korelasional, yallu
metode yang mencoba menelti hubungan di antara variabel-variabel
(Rakhmad, 1991:21). Variabel-variabel yang dimaksud adalah komponen-
komponen yang terdapat di dalam fakior-faktor yan'g mem pengaruhl
pemillhan bahasa Indonesia sebagal bahasa keluarga ‘d‘alarn komuhnikas|
keluarga, lerulama keluarga yang menjadi objek pen&litiaﬂ;' fni, yailu keluarga
etnkk Jawa yang lerdapal di Kecamatan Lumajang. Kamponen-komponen
lersebut tercakup dalam faklor sosial keluarga dan faklog psikologi keluarga,
dalam hal ini orang tua yang menjadi informan pemﬂjaa;rg,E_aHEr sosial
keluarga melipull pendidikan dan pekerjaan orang lua. Eu.dangh:an faktor
psikologl keluarga melipull motif kecendekiaan dan motilf preslise keluarga,

Dengan demikian, metode Korelaslonal yanp dimaksud adalah unluk
menganalisis hubungan artarkomponen dalam faklor sosial dan juga unluk
menganallsis hungungan antara faklor sosial dengan fakior psikologl
keluarga. Hal Inl digunakan untuk mengelahul apakah terdapat hubungan
anlarkomponen dalam faklor sosial dalam pemilihan bahasa keluarga yang
memyebabkan terbeniuknya bahasa bu sl anak. Dan juga hubungan anlara
fakior sosial dengan faklor psikologi keluarga yang mendorong dipiihnya
bahasa Indonesia sebagai bahasa keluarga.
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1.5.3 Metode Pemaparan Hasil Analisis

Melode pemaparan hasll analisis dala pada dasarmya merupakan cara
penelti menuangkan konsep-konsep pikirnya dalam benluk tulis. Dalam hal
ini, ada dua cara yang dapal dilakukan oleh peneliti, yallu secara formal dan
secara informal. Melode pemaparan hasil analisis data secara formal yallu
pemaparan hasil analisis berupa tanda alau lambang. Sedangkan metode
pemaparan hasil analisis secara informal yalu pemaparan hasil analisis yang

dilakukan dengan penullsan melalui kata-kata biasa (Sudaryanio, 1993:14).

: Berdasarkan uraian lersebul di atas, melode pemaparan hasil analisis
yang digunakan dalam penelitian Inl adalah metode pemaparan hasll analisis

secara Infarmal dan formal

ily Ty

=

1.8 Sumber Data & Ay

Penzlilian inl tidak dapat dilakukan lanpa adanya data yang terkumpul
Sumber data adalah sesuatu yang dapal memberi informasiketerangan yang
akan diteldi, baik berupa manusia atau buku-buku, Sumber datse-ni ;"ahaﬂai
sumber pegangan ulama unluk mendapatkan dala yang -relevan dengan
pokok permasalahan. Sumber data diperlukan agar penulisan skripsi ini
mendapal hasil yang dapal diperiangungjawabkan.

Sumber data dalam penulisan skripsi inl adalah keluarga-keluarga etnik
Jawa yang terdapal di Kecamalan Lumajang. Hal ini disebabkan, penulis
mellhal adanya informasifkelerangan yang berkattan dengan permasalahan
yang akan dileliti. Berdasarkan hasil observas| sementara, saaf [l semakin

| &
b

banyak warga Lumajeng, terulama di Kecamalan Lumajang sebagai
kecamatan kota, yang berbahasa Indonesla dalam komunkasi seharl-hari,

baik dalam komunikasi keluarga maupun dalam komunikasi dengan

masyarakal luas.
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1.6.1 Populasi
Populasl adalah semua Individu yang dijadikan objek penelitian.

Menurul Sumanlo (1995:39), yang dimaksud dengan populasi adalah
kelompok dimana seorang penelitl akan memperoleh hasil penelitian yang
dapat disamaratakan (digenerallsaslkan). Suatu populasl mempunyal
sekurang-kurangnnya satu Karaklerisik yang membedakan populasi ilu
dengan kelompok yang lain.

Populasi dalam peneliian ini adalah keluarga etnk Jawa yang
berpendidikan, yang bertempal tinggal di Kecamalan Lumajang. Yang
dimaksud dengan keluarga elnk Jawa yang l:-np-mlh:lhan adalah keluarga
yang pendidikan ferakhir orang fua minimal sekclah: daaal [Sﬂ] dan
berlempal linggal di Kecamalan Lumajang. j

1.6.2 Sampel L

sampel merupakan objek yang sesungguhnya darl suslu penelitian
{Koenljaraningral, 1886:89), Sampel digunakan karena ndanﬂfi:‘aia?bataﬂn
waklu dan tenaga, sehingga lidak semua populasi dijadikan sumber dala.
Dapat dikalakan juga, bahwa sampel adalah sebagian darl populasl sasaran
yang akan diyadikan objek dari sualu penellitian. Sampe! harus dapat
mewakili populasi sasaran, .

Pengambilan data dalam peneltian inl dilakukan dengan cara teknik
random sampling (acak), yailu proses pemilihan sampel sedemikian rupa
sehingga semua Informan yang memenuhi krileria/syaral mempunyai
kesempalan yang sama unluk terpliih sebagal Informan. Pengambilan data ini
dilakukan unluk mendapatkan informasl tenlang latar belakang sosial
keluarga dan latar belakang bahasa yang digunakan dalam komunikasi
kaluarga,

Kemudian, sampel dalam penelillan ini juga diteniukan dengan tehnik
purposive sampling, yaitu leknik yang dilakukan dengan cara memilih
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individu-indlvidu lersebut unluk menjadi sampel DI dalam tehnk ini lidak
semua individu di dalam populasi diberl kesempalan yang sama unfuk
menjadi anggola sampel (Hadi, 1983:80). Dalam penenluan sampel dengan
tehnik purposive sampling ini, pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas
ciri-ciri atau sifat-sifat lerfenlu yang dipandang mempunyai sangkut-paut yang
eral dengan ciriciri alau sifal-sifal darl populasi yang felah dilentukan
sebelumnya. Teknik ini digunakan unluk mendapatkan kelerangan lenlang
aspek kejwaan atau psikologl. Apa yang mendorong orang lua uniuk
menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi di lingkungan keluarga.
Dengan demikian yang menjadl syaral uvlama dalam pengamblian dala
secara purposive sampling inl yang berfujuan uniuk mendénllﬂan kelerangan
atau informasi ke/waan/psikologl dirl Informan ll:lllﬂ'! kalunrga' yang

berbahasa Indonesia dalam komunikasi keluarga. 4 iy

Berdasarkan uralan lersebut di alas, maka yang menjadl sampel dalam
penelittan Inf adatah sebagal nerlk@ -

a. keluarga etnik Jawa, a2 B

b. pendidikan lerakhir orang tua minimal SD,

¢. pekerjaan orang tua sebagai pelantpedagang/pegawal,

d. bertempal tinggal di wilayah Kecamatan Lumajang,

2. usia orang lua antara 25 hingga 55 lahun.

1.6.2 Informan

Informan adalah orang yang berlugas memberikan dala alau
kelerangan fentang dala alau kelerangan lenlang dale. Informan juga
diariikan orang yang terpancing alau yang dapal memberi kelerangan/data.

Informan dalam peneltian ini adalah orang lua (bapakfiby), yang dianggap
mempunyal peranan alau pengaruh lerhadap pemakalan bahasa Indoneska

oleh anak-anak yang masih dalam usia kanak-kanak. Pemilihan bahasa ydnu
dilakukan cleh orang lua dalam komunikasi keluarga, akhirnya, berakibal

¥
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pada lerbeniuknya bahasa ibu si anak yang sesuai dengan bahasa yang
dipith oleh orang lua sebagal bahasa keluarga, karena memang bahasa
indah yang dkenal oleh anak uniuk perlama kali. Sukario (dalam
Kridalaksana, 1986 283) menyalakan, bahwa seorang anak mempelajari
sualu bahasa perlama kall dari orang iuanya, lerutama lbunya, yang untuk
selajuinya bahasa ilu disebul bahasa bu.
Parameler yang digunakan unluk dalam peneltian ini adaiah:
a. Pendidikan i
1. Pendidikan rendah, yailu mereka (orang tua) vyang telah
menempuh jenjang pendidikan formal 5D hingga SMP.
2. Pendidikan tinggl, yallu mereka (orang tua) yang ftelah
menempuh jenjang pendldikan SMA hingga peu_%uruan linggl.
b. Pekerjaan : :
1. Pelanl, yaitu mereka (orang lua) yang mempunyai pekerjaan yang
paling dominan sebagal petani,
2. Pedagang, yaitu mereka (orang tua) yang m;i‘np'u__r_g_ai pekerjaan
yang paling dominan sebagai pedagang. Dalam artian, pedagang
yang memperjualbelkan barang dan jasa, baik ¥u dalam

- -

kapasilas kecil maupun besar,

3. Pegawai, yalu mereka (orang lua) yang mempunyai pekerjaan
sebagal pegawal, balk tu pegawal negerl maupun pegawai dalam
sualu perusahaan (swasia).

c. Motivasl

1. Motif kecendekiaan, yaltu motivasl yang mempengaruhl orang tua,
di mana orang lua terdorong oleh adanya mollf kecendekiaan.
Maksudnya, molll yang berorientasi pada tujuan unluk
meéngembangkan intelegens| sl anak. Molif ini banyak dipengaruhi
oleh adanya pengalaman orang lua dalam hal pendidikan,
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keinginan unluk menyesuaikan dengan keadaan (jaman),
pengaruh darl pekerjaan.

2. Molil prestise, yailu molivasi orang tua yang terderong oleh
adanya keinginan untuk memperiahankan preslise keluarga alau
kelnginan untuk menalkkan harga diri/prestlse keluarga. Hal In
disebabkan oleh adanya keinginan untuk menyesuaikan dengan
pendidikan, pekerjaan dan juga keinginan untuk beradaplasi

dengan keadaan (jaman) alau lingkungannya.

1.6.4 Lokas! Penelitian

Daerah atau wilayah yang dijadikan lokasl alau lempal penelitian adalah
daerah alsu wilayah Kecamatan Lumajang. Hacmﬂﬂinn Lumajang
merupakan kecamalan kola, yang menjadi pusal atau ibakola Kabupaten
Lumajang. Kecamalan ini reialif lebih menggambarkan i:ehfdupan
masyarakat kola, seperl pada masyarakal kola yang_berada dl daerah
Surabaya dan Jakarla, daripada kecamatan-kecamalan lilqnﬂ:i____ﬂ_j-ﬁaﬁupalun
Lumajang. Fischer {(dalam Menno dan Alwi, 1992:34), menyalakan bahwa
kota merupakan tempal yang subur, banyak subkullur yang berbeda dan
sehal dapal berkembang baik, lelapi dengan adamya dan berkembangnya
banyak subkuliur tersebut, akhirnya membawa dampak pada perbedaan cara
hidup dengan pedesaan Kola secara umum dildenlikkan dengan
kemodernan Wilayah perkolaan merupakan pusal-pusal perubahan sosial,
Sedangkan desa Idenlik dengan kelradisionalan, dianggap sebagai tempat
masyarakatl yang selalu terbelakang dan banyak ditinggalkan.

Berdasarkan hasil pengamalan sementara, kecamatan Lumajang yang
merupakan kecamatan kota relalif menggambarkan keadaan perkolaan, baik
keadaan masyarakalnya, keblasaan-kebiasaan maupun kebahasaan yang
lerjadl di dalam masyarakal Lumajang. Keadaan kebahasaan yang berlaku di
daerah Lumajang adalah bahasa Jawa sebagai bahasa mayorilas
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masyarakal Lumajang. Selain flu juga flerdapal masyarakal yang
menggunakan bahasa Madura Berkallan dengan hal lersebul, kenyataan
yang ada dan berkembang saal ini adalah banyaknya keluarga-keluarga
yang menggunakan bahasa Indonesla, bak dalam komunikasl keluarga
maupun dalam komunikasi dengan masyarakal sekitarnya. Keadaan vang
demiklan menunjukkan bahwa bahasa Indonesia mengalam| perkembangan
dalam kehidupan masyarakat Lumajang. Dengan digunakannya bahasa
indonesia tersebut mengimplikasikan bahwa masyarake! Lumajang juga
menunjukkan perubahan ke arah modern (lihat subbab 1.1).
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BAB I
KERANGKA DASAR TEORI

2.1 Bahasa dan Masyarakat

Bahasa secara umum mempunyai fungsl sebagal alal komunikasi yang
utama dalam kehidupan manusia sehari-hari, sehingga lidak mengherankan
apabila bahasa mempunyal peranan yang penling dalam kehidupan
masyarakal. Bahasa adalah sarana menjalin komunikasi anlarmanusia untuk
menunjang proses kerja sama demi kelangsungan hidupnya. Jadi fungsi
bahasa lalah nilai pemakalan bahasa yang dirumuskan sebagai tugas
pemakalan bahasa dalam kedudukannya yang diberikan kepadanya (Halim,
1984:21). C |

Melalui bahasa kita dapal mengelahui kebudayaan n;mk moyang kila
dan mempelajari berbagal iimu pengelahuan. Pendidikan dapar dlh;lu.ﬁcan
dengan menggunakan bahasa scbagal pengantar alau p;nyrlmpulln maleri.
Dengan demikian, tidaklah mungkin ada masyarakat 1anﬁi bahasa..Hampir
semua kegintan manusia memerivkan bahasa, balk dalam 'Iial'ﬂmipan sehari
hari maupun dalam keglalan khusus. Segala macam keglatan dalam
masyarakal akan lumpuh lanpa bahasa.

Bahasa adalah penanda kepribadian, penanda idenifias, dalam
keluarga dan masyarakal. Darl bahasa yang digunakan oleh sesecrang kila
dapal menangkap keinginan, moldl, lalar belakang pendidikan, pergaulan,
adal istiadal dan kesopanan seseorang (ersebut.

Bahasa merupakan alal komunikasl praktls, karena komunlkasi manusla
melalul bahasa sangal efeklil dalam kehidupan manusia. Samsuri (1984:4)
mengalakan bahwa bahasa lidak terpisahkan dari manusia dan mengikuti
dalam seliap aktivitasnya. Mulai saal bangun pagi hingga jauh malam wakiu
islirahal, manusia tidak lepas memakai bahasa. Bahkan pada wakiu lidur pun
lidak jarang seseorang memakai bahasanya. Hal ini disebabkan, bahasa
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merupakan alal yang digunakan untuk membenluk plkiran, perasaan,

keinglnan, dan perbualan,
Bahasa pada hakikalnya merupakan wahana lerpenting  unluk

mengungkapkan arli di dalam pergaulan manusia (Moeliono, 1989:180). Adat
pemakalan, apa yang dikalakan pada kesempatan lerlenlu, cara perkataan
fu dirumuskan dan bagaiamana bahasa #tu selaraskan dengan isyaral lain
yang silalnya bukan bahasa, lidak lepas dari aturan-aluran kesantunan, nilai
perasaan, dan sikap lerhadap orang lain. Hal Ini merupakan wujud relasi
anlara bahasa dengan proses-proses sosialisasi dalam masvarakal (Keraf,
1989.6).

Selaln ilu, bahasa |uga merupakan media komunikasi yang paling
canggih dan produktif. Hal inl terbukli dengan semua kéhmpnl: manusis
mempunyai bahasa. Komunikasi merupakan suatu pm:ﬁ--:u:hﬁ[ di_mana
ujaran dipilih sesuai dengan norma-norma dan I'migan-hnrnpan yang
disadarl secara sosial. Sellap kelompok orang yang kll’lhl lempal alau
daerahnya, profesinya, hobbinya, dan sebagainya mungnunnkan Baniuk-
bentuk bahasa yang sama, serla mempunyai penilaian wng sama lerhadap
norma-norma pemakaian bahasa fu. Begltu juga dengan kelom pok-kelompok
orang yang lain, yang dalam ranah alau domain sosial seperli rumah
tangga/keluarga, pemerintahan, keagamaan dan sebagainya. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara bahasa dengan penggunaannya
dalam masyarakal.

Dengan demikian dapal disimpulkan bahwa terdapal perbedaan lingkal
dalam masyarakat lutur bahasa Jawa. Berdasarkan tingkal-tingkal tersebut,
maka terdapat berbagal bahasa atau variasi bahasa yang digunakan sesuai
dengan lingkat sosialnya.

Kerafl (1980:3), memberikan penjelasan mengenal fungsi bahasa bahwa
fungsl bahasa pada dasarnya ditwrunkan dari dasar dan motlf perfumbuhan
bahasa fu sendiri. Adapun dasar dan molil pertumbuhan bahasa Hu dalam
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garis besarnya dapal berupa (1) untuk menyatakan ekspresi diri; (2) sebagai

alat komunikasl: (3) sebagal alal unluk mengadakan integrasl dan adaplasi
sosial, (4)sebagal alat unmuk mengadakan konirel sosial,

2.1.1 Bahasa untuk Menyatakan Ekspresl Dirl

Ekspresi diri adalah ekspresi yang menunjukkan perasaan dan pikiran.
Bahasa unluk menyaizkan ekspresi diri maksudnya bahasa dipergunakan
unluk menyalakan keadaan perasaan, pikiran dan emosi dengan memakal
lambang. Di samping #u, seseorang alau individu dapal menyalakan
perasaan kepada orang lain dengan lidak memakai fambang lingulstik,
misalnya menundukkan kepala, fersenyum, mengelus dada, dan
menggelengkan kepala. Jadl, keadaan perasaan dapat én‘,ra*la‘n:un melalul
bahasa dan lambang di luar bahasa. 3

o

+

i

2.1.2 Bahasa sebagal Alat Komunikas]

Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peranam penting_dalam
pergaulan antar manuvsia. Melalui bahasa, komunikasi anlara p%ﬁl.ﬁll dengan
penerima tulur dapal berfangsung dengan balk dan mudah ﬂ-ipaham!. Dengan
demikian, infermasi yaro disampaikan oleh penulur dapal ditanggapl atlau
diberi reaksi oleh penerima tulur,

Manusla sebagai makhluk soslal memakai bahasa sebagai sarana
komunlkasl. Komunikasi anlarsesama dengan memakal bahasa sudah
merupakan sifal alamizh dari manusia. Hal inl bukan berarti kegialan
komunikasl hanya daps! diflakukan melalul bahasa, melzinkan kegialan
komunikasi lersebul dapai juga diakukan dengan berbagai cara, misainya
komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal

Komunikasi nonverbal dilakukan dengan gerak-gerik anggola badan,
perubahan mimlk, lepuk fangan dan sebagainya. Alat-alat sepertl elrine,
pelut, kenlongan, sinar lampuy, cermin, dan bendera dapal dipargunakan
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sebagal sarana komunlkasl nonverbal. Dalam Kkehidupan seharkhari
komunikasl nonverbal mempunyai peranan yang cukup penting, sebab
adakalanya orang lidak mungkin menggunakan komunikasi verbal. Dalam
suasana hiruk pfkuk semua suara bersaing, alal verbal manusia biasanya
lidak cukup kual unluk mengatasi suara-suara lainnya. Dalam suasana
seperli itu, iebih efekiil dipergunakan komunikasi nonverbal.

Kegialan komunikss| yang diakukan dengan mempergunakan alal
bicara manusia disebul komunikasi verbal. Dalam komunlkas| verbal dapat
divtarakan semua yang dirasakan, dipikirkan, dan semua yang diketahui
unluk disampaikan kepada orang lain. Pateda (1990:58) mengalakan bahwa
bahasa sebagal tingkah laku verbal merupakan salu aspek-dari keseluruhan
lingkah laku manusia yang sedang melaksanakan Immunju_fi;-‘r_

i
2.1.3 Bahasa sebagai Alat untuk Mengadakan Intnnrnfl dan Adaptasi

Soslal
Masyarakal merupakan organisasi yang mempunyal sistem

kemasyarakatan, Salah salu sislem kemasyarakalan ilu adalsl hlfl'iu'rlgan
soslal semua kegiatan soslal yang ada di dalam masyarakal tersebut.
Hubungan sosial tersebul dapal dialur dengan bak oleh masyarakat yang
bersangkutan.

Melalui bahasa, secrang anggota masyarakal perlahan-lahan beiajar
mengenal segala adal-istiadal, tingkah laku, dan tala krama masyarakat.
Seorang anggola masyarakal mencoba menyesualkan dirinya melalui
bahasa. Seorang pendatang baru dalam sebuah masyarakal harus
melakukan hal yang sama, bila ingin hidup dengan tentram dan harmonis
dengan masyarakal lersebut. |a memeriukan bahasa masyarakal fu. Apabita
la dapal menyesuakan dirinya, ia akan mudah berbew dengan segala
macam lata krama masyarakal lersebul.
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Meskipun seliap bahasa menunjukkan perbedaan antara salu dengan
lainnya, tetapi masing-masing letap mengikat kelompok penulurnya dalam
salu kesatuan. Hal inl memungkinkan seliap individu menyesuaikan dirinya
dengan adat istiadal dan keblasaan masyarakal bahasa flu.

2.1.4 Bahasa sebagal Alat Mengadakan Kontrol Sosial

Bahasa dalam menjalankan fungsinya sebagai kontrol sosiel,
mempunyai hubungan dengan proses-proses sosialisasi suatu masyarakat.
Konlrol sosial falah usaha unluk mempengaruhi tingkah laku dan lindak-
landuk orang lain (Keral, 1980.6). Usaha mempangaruhi lingkah laku dapal
dilakukan seseorang lerhadap sekelompok orang .

Proses-proses sosialisasi dalam masyarake! dapat diﬁujudkan dengan
cara-cara berikwt : pedama, memperoleh keahlian bi.:_‘ara I:Ian dalam
masyarakat yang leblh maju memperoleh keahlian memhaca dfm rrrt'.rrulli
Keahllan bicara dan menulls pada masyarakat ll..ldlh maju merupakan
persyaratan bagi seliap individu unluk mengadakan partisipasi_ dalam
masyarakal. Kedua, bahasa merupakan saluran yang ama di mana
kepercayaan dan sikap masyarakal diberkan kepada anak-anak yang
sedang tumbuh. Keliga, bahasa menuliskan dan menjelaskan peranan yang
dilakukan cleh anak untuk mengidentifikasikan dirinya supaya dapal
mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan. Keempat, bahasa
menanamkan rasa keteriibatan anak lentang masyarakal bahasanya (Keraf,
1880:7).

Semua kegiatan sosial akan berjalan dengan balk apabila dialur dengan
mempergunakan bahasa. Seocrang penulur yang mempunyal lujuan
mengadakan konlrol sosial terhadap sualu kelompok penutur, perlu
menguasai bahasa vyang dipergunakan oleh kelompok penulur yang
bersangkutan. Penguasaan bahasa lersebut dimaksudkan agar keinginan
yang akan disampaikan dapal tersalurkan melalui bahasa. Tanpa mengelahui
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bahasa yang dipergunakan oleh kelompok masyarakal, pelaksanaan konirol

soslal tidak akan berhasil. Dengan demikian, penguasaan bahasa merupakan

langkah mengadakan Konirol sosial.

2.2 Bahasa lbu

Dalam proses perkembangan, semua anak manusia yang normal paling
sedikil memperoleh salu bahasa alamiah. Dengan perkataan lain, seliap
anak yang normal atau tumbuh wajar, akan memperoleh sualu bahasa yailu
bahasa periama alau bahasa asli, bahasa ibu pada tahun-lahun pertama
kehidupannya dl dunia ini. Biasanya sang anak lelah dapal berkomunikasi
secara bebas pada saal dia mulai masuk sekolah (Tarigan,1988:63)

Kemampuan berbahasa lbu merupakan kemamp&an yang dimiliki
hampir semua anak yang dilahirkan manusia. Kem3mpuan HKu dapal
diperoleh tanpa harus melalul pemberian pengajaran khus us ﬁkepadnnya.
Yang menakjubkan lalah dalam wakiu yang relatlf Iid:a; lama, anak sudah
dapal menggunakan bahasa lu unluk berkomunikasi dEngln para-penutur
yang Ia lemui di lingkungannya (Cahyono, 19985: 273). =

Sedangkan Kiparsky (dalam Tarigan, 1988:243) menyalakan bahwa
kanak-kanak melihal dengan pandangan yang cerah akan kemyalaan-
kenyataan bahasa yang dipelajarinya dengan melihat tala bahasa asli orang
tuanya, serla pembaharuan-pembaharuan yang telah mereka perbuat,
sabagal tata bahasa lunggal, Kemudian dia menyusun atauv membangun
sualu lala bahasa yang baru serla yang disederhanakan dengan

pemahaman-pemahaman yang diperbuatnya sendirl.

Menurut pandangan kaum psikologis behavioristik, anak belajar
berbicara dengan mensu pola bunyibunyi yang dia dengar dari
ingkungannya, melalul rangsangan dan langgapan, dan penguatan dan
ganjaran. Dengan cara-cara itu, dia akan mencapal tahap-lahap kemampuan
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menghasilkan bahasa sepertl modelmodel bahasa orang dewasa yang dla
dengar {Cahyono, 1995:274).

Dari uraian lersebul di alas, dapal disimpulkan bahwa seorang anak
mempelajarl bahasa perlama dengan cara meniru. Proses peniruan ini
berlangsung secara alami dari ucapan-ucapan alau bunykbunyi yang la
dengar di lingkungan sekilarnya. Lingkungan lersebut, akhirnya diharapkan
dapal membangun suatu pengelahuan mengenai pola-pola alau kebiasaan-
keblasaan berbahasa. Bahasa lersebut disebut bahasa ibu, dalam Amwasilah
(1989:74) disebut dengan mother tongue, yailu bahasa pertama yang biasa
diperoieh seseorang pada awal masa kanak-kanak melalui interaks| dengan
angpola-anggola masyarakal ujarannya.

Gunarse (1995:6) juga mengemukakan bahwa anak Ie!a]nr berbahasa,
mulai dari satu kala sampai beberapa kala yang aln:mrnjri ‘akan membeniuk
kallmat. Belajar berbicara dilakukan dengan manr.‘lengarkan dan kemudian
menkku {imdasi) orang lain berbicara Peﬂ:emhangan bicara banyak
dipengarubi oleh perangsangan sosial, imilasi, belajar dari anak yang lebih
besar dan orang dewasa dl lingkungannya. oL

Hal senada Juga dikemukakan Sukarlo (dalam Kridalaksana, 1986:283)
mengemukakan, bahwa seorang anak mempelajari sualu bahasa pertama
kali dari orang luanya, leruiama ibunya, yang unluk selanjuinya bahasa iu
disebul bahasa ibu Perkembangan penguasaan bahasa lersebut sejailan
dengan perkembangan flislk dan menlal dar) anak tersebul, serta sejalan pula
dengan kebutuhan anak lersebul untuk berkomunikas! dengan orang-orang
di sekltarnya. Proses penguasaan bahasa lbu inl lerjad] secara alamlah tanpa
adanya bantuan formal maupun pengajaran di sekolah-sekolah atau kursus-
kursus. Meskipun demikian, bahasa yang diperoleh sesecrang pada lahun-

lahun perlama biasanya menjadi alal pikiran dan komunikasi alami,

L]
umﬁ‘-m

r oAl JEMBER
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2.3 Stratifikasi Soslal

Sellap masyarakal senanliasa mempunyai penghargaan tertentu
terhadap halhal lerlentu  dalam masyarakal yang bersangkulan.
Penghargaan yang lebih linggi terhadap hai-hal lerlenlu, akan menempatkan
hal-hal lersebut pada kedudukan yang lebih tinggl dari hakhal yang lainnya.
Barang ¢lapa yang memilki sesuatu yang berharga dalam jumlah yang
sangal banyak, dianggap oleh masyarakal berkedudukan dalam lapisan atas.
Mereka yang hanya sedikit sekall atau lidak memlliki sesuatu yang berharga
dalam pandangan masyarakal mempunyai kedudukan yang rendah. Sislem
lapisan dalam masyarakal lersebul dalam sosiologl dikenal dengan social
stratification (Soekanle, 1990:252). Sorokin (dalam Soekanio, 1950:252)
menyatakan bahwa social siratfcstion adalah pembadagil penduduk atau
masyarakal ke dalam kelas-kelas secara  bertipgkal f{hh_rur-ki:}.
Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi dan kelas yang Ehlh rendah. Dasar
dan Inl laplsan masyarakal inl adalah lidak adanya kuuimbnngnn dalam
pembangian hak dan kewajiban, kewajban dan tnnguung ]il‘#lh ndlai-nilai
sosial dan pengaruhnya di anlara anggola-anggela manyurﬂlmt

Selama dalam sualu masyarakat masih ada sesualu yang dihargai,
maka hal ini akan menjadl bibi yang dapal menumbuhkan adanya sistem
yang berlapis-lapis dalam masyarakal, Biasanya golongan masyarakal yang
berada dalam laplsan alas, lidak hanya memilkl salu macam saja dari apa
yang dihargal oleh masyarakal, lelapl kedudukanmya yang linggl lersebul
bersifal kumulalif, arlinya lidak hanya salu macam kedudukan saja, lelapi
iebih dari salu macam kedudukan (Soekanio, 1990:252).

2.3.1 Keluarga
Keluarga adalah kelompok sosial yang bersifal abadi, dikukuhkan dalam

hubungan nikah yang memberl pengaruh kelurunan dan lingkungan sebagal
dimensi penling yang lain bagl anak. Keluarga adalah tempal penting bagl
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anak uniuk memperoleh dasar, uniuk membeniuk kemampuannya agar kelak
menjadi orang yang berhasil di masyarakal,

Di dalam keluarga, seorang anak akan memperoleh latihan-lalihan
dasar dalam mengembangkan sikap sosial yang bak dan kebiasean
berperilaku. Di dalam keluarga dan hubungan-hubungan antaranggola
keluarga lerbentuklah pola penyesuaian sebagai dasar bagl hubungan sosial
dan inleraks! soslal yang lebih luas. Dengan demikian akan mendukung
kelancaran perkembangan kognitif si anak. Selaln lfu presiasl anak di sekolah
nanlinya secara lidak langsung telah dibekali dengan latlhar;-latlhan dasar
dalam pengembangan sikap dan perilaku di dalam keluarga (Gunarso,
1995:27).

Setiap orang lua mengharapkan anakmya menjadi nmﬂq Demikian juga
crang lua sekarang, masih ingin anaknya menjadi nrlm ',rlng !ul::n
Banyak cara dan jalan yang d@empuh orang tua untuk menclpal tujunnnya
Ada yang berhasll, telapl dengan akibal samplngan. Fada intinya setiap
orang fua yang berlanggung jawab, ingin agar anaknya Iidagal mungkin
mendekali kesempurnaan, Orang lua ingln anaknya bisa dhiﬁ'uunhan dari
semua aspek, '

2.3.2 Status Soslal

Slatus cenderung memperlihatkan tingkat kedudukan seseorang dalam
hubungannya dengan slalus orang lain. Soekanto (1990:265) memberikan
pengeriian teplang slalus sosial, yaiu tempal seseorang secara umum dalam
masyarakainya sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arli lingkungan
pergaulannya, prestisenya, dan hak-hak serla kewajban-kewajlbannya.
Dengan demikian seseorang dapal mempunyai beberapa slalus alau
kedudukan sekaligus. Pengerlian lersebul menunjukkan tempalnya
sehubungan dengan kerangke masyarakal secara menyeluruh. Misalnya,
status fuan B sebagai warga masyarakal, merupakan Komblnasi dari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

segenap kedudukannya sebagai guru, kelua RT, suami nyonya B, ayah
anak-anak dan selerusnya.

la juga membedakan stalus sosial seseorang menjadi, ascribed slalus,
yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat lanpa memperhatikan
perbedaan rohanl dan kemampuan. Kedudukan tersebul diperoleh karena
kelahiran, Dan achieved stefus, yailu kedudukan yang dicapai seseorang
dengan usaha-usaha yang disengaja, terganiung dari kemampuan masing-
masing dalam mengejar serla mencapai sualu lujuan. :

Tiap masyarakal senantiasa memberikan slalus pada anggolanya
Pemberian slalus lersebul didasarkan pada ukwan teriemu. Pemberian
slalus soslal pada masyarakal fradisional pada umumnya berdasarkan
kelurunan atau bawaan lahlr (ascribed), misalnya anak seérang bangsawan
diberi slatus soslal sebagai seorang bangsawan, Tlﬁakla_l'_j_:dammﬁianwhalwa
dengan masyarakal Industri atau perkolaan. Di dagrah perkolaan masyarakal
cenderung memberl slalus kepada warganya hlrdaurk;n pada apa yang
dicapai oleh warga yang bersangkutan, misalnya pendidikan; semakin tinggi
pendidikan sesecrang semakin linggi pula slalus sosial fa__n:g diberikan
kepadanya (Suglhen, 1996:141). Dengan demiklan, slalus soslal seseorang
sebagal Indivdu dalam sualu kelompok, maupun keluarga sebagai individu
dalam kelompok masyarakatnya, ‘'yang berlempal tinggal di daerah
perkotaan, banyak lergantung pada apa yang telah dicapainya, Ha! ini tidak
terlepas darl sikap dan prilakunya yang merupakan suatu usaha yang akan
dapat menentukan slalus sosial orang alau keluarge tersebul.

2.3.3 Status Sosial Keluarga

Hakikal manusia adalah mahiuk sosial, artinya mahluk yang selalu ingin
hidup dengan manusia lain. Manusia tidak akan sempurna hidupnya, apabila
sejak dilahirkan lidak pernah mengadakan komunikasl dengan manusia lain,
Sejak dilahirkan manusia sudah merupakan anggola dari sualu kelompok


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sosial. Manusia dalam hidupnya seharl-harl lidak dapat dipisahkan dengan
manusia lain dan selalu ingln mengadakan konlak sostal bahkan manusia
mempumyal silal unluk mencari kelompoknya. Akibat adanya konlak
antarmanusia tersebut menimbulkan kelompok-kelompok sosial yang
merupakan kesaluan hidup bersama.

Kelompok sosial yang periama kali dialaml manusia adalah keluarga,
Masyarakal pada hakikalnya lerdiri alas kelompok-kelompok sosial yang
berbentuk keluarga. Keluarga ini merupakan kelompok sosial terkecil yang
ada di dalam masyarakal. ;

Keluarga yang merupakan kelompok soslal pertama dan terkeci dalam
masyarakal, juga mendapat penghargaan dari masyarakal masing-masing.
Penghargaan tersebul didasarkan pada suatu ukuran Ier‘lﬁlu Sualu ukuran
yang peniing uniuk meneniukan linggirendahnya :Ia‘lu; aum! fersebul
adalah jabatan dan pekerjaan. Jabalan dan pekerjaan tersebul selalu
berhubungan dengan pendidikan. Semakin linggl pendl:lﬁmn seseorang,
maka orang tersebul mempunyai jabalan dan pekerjaany ynng EHlI.IEIl _dengan

pendidicannya. =
Berdasarkan uraian fersebul di alas, sering dilemu seseorang yang

mempunyai slalus sosial lebih dari salu dalam masyarakal yang
bersangkulan. Di anlara beberapa siatus sosial yang dimiliki seseorang
lersebul, biasamya yang selalu menonjol hanya salu kedudukan atau sialus
yang ulama. Masyarakal hanya meiihat pada slatus yang utama lersebut,
dan alas dasar ilu, yang bersangkulan digolongkan ke dalam kelas-kelas
terleniu dalam masyarakal, misainya, si B mempunyal kedudukan sebagai
suami, kepala rumah tangga, anggota perkumpulan bela diri, sebagal kelua
RT, serla direktur sebuah perusahaan besar. Bagi masyarakal, stalus atau
kKedudukan yang paling menonjel dari orang tersebul adalah sebagai direkiur
perusahaan besar.
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Sefain Mu, sudah merupakan sualu hal yang universal, bahwa jika
seseorang atau sualu golongan baru di dalam sualu masyarakal telah
mencapai kedudukan yang telah mepenlu, maka orang alau golongan
lersebut akan berusaha agar kedudukannya yang baru ftu dapal terlihal oieh
orang banyak, leblh-lebih jlka kedudukannya yang baru lersebul dirasa lebih
linggi daripada kedudukan sebelumnye (Sosrodihadjo, 1989.65).

Di samping flu, kekayaan juga masih menjadi ukuran dalam pemberian
penghargaan pada sesecrang alau keluarga lerlentu. Veblen (dalam
Sosrodihardjo, 1989:65) mengalakan bahwa kekayaan masih selalu
merupakan bukli yang dapal menaikkan kehormalan seseorang alau
keluarga terlentu. Tujuan mengumpulkan kekayaan adalah-agar dinilai lebih
tinggi jika dibandingkan dengan orang lsin dalam masyardkal fu. Meskipun
pada mulanya yang menjadi pendorong mencari kekayjaan ug_alul_'n molif
ekonomi, letapi jka sudah sampal pada luniutan akan penghargaan
masyarakal, motlfl lersebut disingkirkan. Dalam keadaan yang demiklan,
orang membell barang flidak lagi untuk dimanl‘natEln' Egnunﬂannya,
ekonomisnya, telapl untuk mendapatkan penghargaan di mh_ay'arﬁ kal.

2.3.4 Status Soslal Keluarga dan Bahasa

Pemakaian bahasa tidak hanya ditentukan oleh faklor linguistik, tetapi
juga ditenlukan oleh faktor-fador nonfinguistik. Faktor nonlinguisiik yang
mempengaruhl pemakalan bahasa yaitu slatus soslal dan situasi. Slatus
sosial merupakan salah salu faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian
bahasa (Suwito, 1983 :3).

Bicara sering merupakan pelunjuk yang baik lenlang keadaan dirl sl
pembicara yang berhubungan dengan stalus sosiainya, pendidikannya, dan
sebagainya (Anwar, 1884.74), Pada semua bahasa terdapal kala atau benluk
kata yang digunakan untuk menunjukkan keadaan sosial atau hal lainnya dari
si pemblcara. Bahasa dapat membedakan tingkal soslal seseorang, sehingga
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lerdapal banyak kata yanp berbeda yang digunakan uniuk menunjukkan

benda alau situasl yang sama.
Ibrahim {1993:142) menyalakan bahwa bahasa fu lebih merefleksikan

sikkap sosial daripada fakla kebahasaan. Melalul bahasa yang digunakan
seseorang, kita dapal mengelahul kedudukan sosial orang lersebul. Hal di
alas secara lidak langsung akan menunjukkan alav menggambarkan stalus
sosialnya. Misainya orang yang berasal dari berbagal golongan akan
berbicara dengan cara-cara yang berbeda. Hal ini akan terbukli seandainya
kilta merekam fufur bahasa mereka. Keluarga seorang pekerja atau buruh
vang tanpa kelrampllan akan berbeda dalam bertulur kata dengan keluarga
eksekulll linggi. Meskipun pokok percakapannya sama, lelapl susunan kala
dan kalimatnya, pilihan-pllihan kala yang digunakan lj:t akan sama,
meskipun mengandung makna atau lingkal semanlik yang sama s

Benluk sosialisasl anak darl kelas pekerja ntluthuruh, cenderung
menggunakan pola bahasa alau lutur yang lerbalas, anak darl kelas
menengah cenderung menggunakan pola-poia mu; j’a_['lg. terperinci
(Bernslein, dalam Robinson, 1986:98). Berdasarkan pindiﬁ_at tersebut,
apablia dikorelaslkan dengan variabel dalam penelilian ini, maka pekerjaan
sebagal pelani merupakan jenis pekerjaan yang berada pada kelas lerendah.
Dan pekerjaan sebagai pegawai menduduki kelas lertinggi, sedangkan
pekerjaan sebagai pedagang merupakan jenis pekerjaan yang menduduki
kelas menengah. Pembedaan kelas jenis pekerjaan tersebut dalam peneiiian
ini didasarkan pada lingkal mobiltas soslal dan helerogenitas masyarakat
dalam lingkungan masing-masing pekerjaan.

Lingkungan keluarga tampaknya cukup menentukan pola dasar
kefiwaan dan berpikir. Sejak manusia lahir, sejak #u pula lingkungan
keluarga, terulama ibu dan bapak akif memberikan rangsangan berupa
didikan. Didikan menyebabkan pikiran anak mampu memikirkan yang ada di
ingkungan sekilarnya, dan yang ada pada dirinya. Alal yang dipakai unfuk
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mengetahul dan mengerti lingkungan sekilarnya Hu adalah bahasa. Dengan
demikian, lingkungan keluarga yang berbeda menyebabkan bahasa yang
dikuasai anak berbeda. Dalam hal ini orang lua sebagai pendidik di
lingkungan keluarga, dan keluarga sebagal fempat pendidikan akan ikut
menentukan bahasa apa yang dikuasal anak. Kenyalaan Inl berangkat dari
latar belakang orang lua dan kefuarga lersebut,

Keluarga sebagai kelompek sosial lerkecll dalam  masyarakal
mempumnyal pola kehidupan sehari-hari yang berlainan dengan keluarga lain.
- Perbedaan lersebul disebabkan oleh perbedaan lata cara pergautan, adat
Istiadat maupun kebiasaan. Keluarga yang berbeda kelas sosialnya memiiiki
perilaku lWlur yang berbeda. Ohowulun (1997:51) mengalakan bahwa
keduduken sosial dalam masyarakat mempengaruhi tingka rfrnhu berbahasa.

'~ g
2.4 Pemilihan Bahasa ;

Dilndonesia secara umum digunakan tiga buah bah;ﬂa dengan domain
pemakalan bahasa, yaitlu bahasa |ndonesia, bahasa dn'arah._ dan-pahasa
asing. Bahasa Indonesla digunakan dalam domain keindonesiaan, alau
domain yang sFalnya nasional, seperli dalam pembicaraan anlarsuku,
bahasa penganiar dalam pendidikan, dalam sural-menyural dinas. Bahasa
daerah digunakan dalam domain kedaerahan, seperli dalam upacara adat,
percakapan dalam keluarga daerah, dan komunikasi antarpenulur sedaerah
Sedangkan bahasa asing digunakan untuk berkomunikasi antarbangsa, alau
uniuk keperivan-keperiuan terfentu yang menyangkut interlekutor orang
asing.

Pembaglan lugas ketiga bahasa tu memaksa kita untuk memilih salah
satu dari keltiga bahasa tersebut. Keadaan demikian dapat dipahami dengan
menggunakan pendekalan sosiologis dan pendekatan psikologi soslal
(Chaer, 1885:205),
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ibrahim (1993:60) mengatakan bahwa hal perfama yang ferfinfas kellka
memikirkan pilhan bahasa adalah bahasa secara keseluwruhan (whole
languages). Kila membayangkan seseorang dapal berbicara dengan dua
bahasa alau lebih, dan harus memilih bahasa mana yang harus digunakan
Fishman, dalam Ibrahim (1993 66) mengatakan bahwa salah salu cara
mengkaiji piihan bahasa dari sudul pandang soslologl adafah terdapalnya
konteks institusional lerlenlu, yang disebul domain, di mana salu varielas
bahasa cenderung lebih lepal daripada varietas yang lain

Berdasarkan pendapal lersebul, domain dipandang sebagai konslelas:
faklor-faktor seperll lokasi, lopik, dan partisipan. Sebuah domain yang lipikal
misalnya adalah domain keluarga (family). Apabila seorang-penutur berbicara
di rumah dengan anggola keluarga yang laln mengenal sa}unh lopk umum,
penulur tersebut dikalakan berada dalam domain keluarga, .- Ji

Pemilihan bahasa dalam domain keluarga tersebut diatas, terkait
dengan diglosla. Hal Inl dikarenakan sebaglan domain dlanggap lebih formal
daripada domain yang lain. N Ly

Farguson (dalam Ibrahim, 1993.10) mung&mtﬁ;akah bahwa lerdapat
kasus khusus, yailu dua variasi bahasa yang hidup secara berdampingan
dalam masyarakal, yang masing-masing variasi lersebut memiliki peran
lertenlu yang mesli dimainkan, Pendapal ini beriolak darl kasus adanya
penggunaan bahasa slandar dan dlalek daerah secara bergantian, Selain itu
juga adanya dua bahasa yang berbeda digunakan dalam masyarakal
bahasa, yang mana masing-masing memiliki peranan yang berbeda.

i dalzm masyarakal diglosia terdapal pembedaan bahasa atau variasl
bahasa menjadi bahasa rendah (loiw) dan bahasa linggi (high). Distrbusi

bahasa linggi dan bahasa rendah mempunyai arti bahwa terdapat situasi di
mana hanya high yang sesuai dan sltuasi yang laln di mana hanya jow yang
blsa digunakan dengan sedikll tumpang lindih. Fungsl menghendaki high
bersifal formal, sedangkan low menghendaki bersifat informal dan santai.

%
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Pemilihan bahasa dilinjau darl sudut psikoiogi sosial berkaian dengan
proses psikologi manusia #u sendiri sebagal penutur, seperli motivasi dalam
pemilihan sualu bahasa atau ragam dari sualu bahasa unluk digunakan pada
keadaan tertentu. Dalam kelompok masyarakat Indonesla yang muitilingual
tampaknya pemilihan bahasa lebih ditenlukan oleh latar belakang kejiwaan,
termasuk molivasi para penufurnya. Ibrahim (1993:74) mengafakan bahwa
pemilihan bahasa ditinjau dari sudul psikologi sosial leblh berorientast pada
person darlpada berorienias) pada masyarakal.

Pamilihan bahasa dalam hal ini lebih mﬁmpenmhawﬂknn latar belakang
kejiwaan, misalnya didasarkan pada perfimbangan bahwa bahasa Indonesia
merupaken bahasa naslonal, digunakan balk dalam keadapn formal maupun
informal. Selain ifu bahasa Indonesia dipahami oleh ;amua parlsipan.
Perlimbangan lersebut merupakan upaya unluk murﬂiﬂndari_. timbuinya
aspek-aspek psikologis yang bisa merugkan kgdua pihak yang
berkomunikasl. Akibal pslkologi yang dimaksud adalah hal-hal yang
berhubungan dengan tingkal kebangsewanan alau tingkal _sosidl- dalam
masyarakal. Jadi secara psikoclogis lebih aman man:ggur_ﬂ_kan bahasa
Indonesia, terulama dalam komunikasi anfarsuku.

2.6 Motivasi

Manusia bukanlah benda mati yang hanya bergerak blla ada daya dari
luar yang mendorongnya. Manusia merupakan makhiuk yang mempunyal
daya gerak dari dalam dirinya sendiri, hal inilah yang disebul molivasi.
Sedangkan seluruh ektivitas menlal yang dirasekan/dialami den memberikan
kondisi hingga terjadinya perilaku, dapal pula dikatakan sebagai moiif, yallu
rangsangan, dorongan alaupun pembangkit lenaga bagi munculnya sualu
lingkah laku lerlentu.

Handoko (1992:9) mengalakan bahwa moilvasl adalah suatu tenaga
alau faktor yang terdapal di dalam dirl manusia yang menimbulkan,
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mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya. Sedangkan molif
adalah suatu dorongan, rangsangan alaupun alasan yang menyebabkan
seseorang berbual sesualw/melakukan tindakan atau sikap terieniu,

Malivasl akan memberl jawaban alas pertanyaan "mengapa™ “mengapa
ia bersikap demiklan®, "mengapa ia berlingkah laku aneh” , dan selerusnys.
Dengan dem lkian dapal dikalakan bahwa motivasi adalah penggerak lingkah
laku manusia. Setiap lingkah laku manusia digerakkan, dilatarbelakangi oleh
motd iertenlu. Tingkah laku tersebul disebabkan oleh adanya kebuiuhan
yang dirasakan oleh individu, sehingga ia ingin memuaskan kebuluhan
lersebut. Kebuluhan yang dirasakan oleh individu ditimbulkan oleh adanya
sualu derongan yang diwuludkan dalam bentuk tingkah lgku. Tingkah laku
lersebul diarahkan unluk mewujudkan sualu tujuan tena;Iu. yang diduga
dapal memuaskan kebuluhan yang dirasakan (Handoko, 1§§i: 50) -

c
2.5.1 Motif Kecendeklaan b

Witlgenstein (dalam Ohoiwulun, 1997:80) mungalalgaﬂ __bgmvﬁ'hatas
bahasaku adalah batas duniaku. la tidak mampu mengembangkan cara
kerja, cara berpiklr, cara mengakiualisasi diri dan sebagainya, bila ia lidak
mampu berkomunikasl, Davido!! (via Juniell dalam Ohotwulun, 1997:82)
mengatakan bahwa bahasa tergantung pada pikiran, dan sebalikrya pikiran
sampai pada laral {erteniu terganfung pada bahasa. Bahass merupakan jalan
pintas untuk memaham! suatu kejadlan, dan membaniu kita kellka berpikir,
terulama bila menyangkul mengenal benda atau orang yang saal flu lidak
tampak ada di depan kila, karena sudah berlalu, atau karena masih dl masa
depan, serla gagasan yang abstrak, Whorf (dalam MNababan, 1892:157)
mengalakan bahwa seliap bahasa memaksa alau memberikan suatu
pandangan dunia pada penulurnya. Bahasa juga dapal memaksa atau
membatasl pikiran (Whorf, dalam Ohoiwulun, 1997:83). Bahasa yang
dipergunakan sehari-hari sangal eral hubungannya dengan keadaan alam
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kila. Masyarakal darl sualu komunilas terfenfu akan dapal membentuk
konsep-konserp dan menemukan kecocokan dengan situasi alau kejadian
tertentu. Hal ini terjadi jusiru karena seluruh anggola masyarakal lersebul
menggunakan bahasa yang sama sehingga dapat saling dimengerli dalam
berteraksi sosial.

Kenyalaan menunjukkan bahwa  bahasa digunakan  uniuk
mengungkapkan pikiran. Seseorang yang sedang memikirkan sesualu
kemudian ingin menyampaikan hasil pemikiran ilu, yang menggunakan alal
dalam hal ini bahasa. Selain #fu bahasa juga dapal memperiuas pikiran.
Seseorang yang bamyak bergaul dan banyak membaca akan menyebabkan
pandangan dan plkirannya semakin luas fenlang banyak hal. Kelika
seseorang mendengarkan pidale atau ceramah leniu h‘_;iny“ak islilah atau
konsep yang ia dengar. Hal ini tentu menambah purhandiﬁuraan‘cpallasanyu
sekaligus memperiuas plkirannya. Demiklan pula apaEHa ia membaca,
dengan keglatan lersebul akan lebth mendalam. Dengan kata laln plkiran
bertambah luas karena aklifitas yang berhubungan dang;n ﬁ-?_[l_-'ﬂ-ﬂ fFaleda,
1990:34) FF

Dari uraian lersebul di alas, dapat dillhal hubungan anlara bahasa dan
pikiran. Sejalan dengan wurafan lersebul, perlu juga ditinjay  adanya
hubungan anlara bahasa dengan kelas sosial penulur, seperli yang
dikemukakan oleh Bernsteln.

Bernsteln (dalam Chaer, 1995:59) menyalakan adanya hubungan
anlara keberhasiian dalam belajar di sekolah dengan lafar belakang
kebahasasn anak-anak dalam lingkungannya di rumah. Hal ini didasarkan
perbedaan kode bahasa yang digunakan golongan rendah dan golongan
menengah. Anak-anak golongan menegah menggunakan variasi atau kKode
bahasa yang berbentuk lengkap (Elaborated Code) di rumah, sedangkan
anak-anak golongan buwuh rendah dibesarkan dalam lingkungan variasi
bahasa yang lerbafas, alau yang lidak lermasuk lengkap (Resiricled Code).
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DI dalam pendidikan formal di sekalah digunakan sebagai bahasa pengantar
bahasa ragam baku yang mirip alau dekat dengan variasl bahasa yang
berbenluk lengkap. Oleh karena ilu, anak-anak dari golongan buruh rendah
yang di rumahnya tidak berbahasa lengkap, dan harus mempelajarl ragam
baku di luar pelajaran-pelajaran lain, menjadl kurang berhasil Dbila
divandingkan dengan anak-anak dari golongan menengah. Mereka menjadi
dirugikan dengan latar belakang bahasa yang berbenfuk tidak lengkap.
Dengan demikian pendapat tersebut tidak berlenlangan dengan apa yang
dikemukakan Sapir dan Whorf (dalam Nababan, 1992.157) dalam hipotesis
relaliflas kebahasaannya yang menyalakan bahwa bahasa mempengaruhi
plkiran ;

Berdasarkan uralan d| alas, terlihal adanya pﬂnuarj.rh latar belakang
kebahasaan dalam fingkungan di rumah pada proses _Eulajar";li sekolah.
Anak yang lelah dapal berbahasa yang mirip alau dekat dengan bahasa
pengantar dalam dunla pendidikan, Dalam hal inl, bahasa yang digunakan
dalam iimu pengelahuan dan leknologi secara umum, n;altﬁ __ia akan lebih
berhasil dalam mengembangkan pikirannya. Kenyalaan ini dﬁu}a bahwa ia
dapal memahami Informaskinformasi tentang (imu pengefahuan dan
leknologi maupun budaya lebih awal, arlinya sebelum memasuki masa
sekolah. Hal ini disebabkan oleh bahasa yang digunakan di dalam ilmu
pengelahuan dan teknologl maupun budaya, sama dengan alau mendekatl
bahasa yang mereka gunakan. Sehingga mereka dapal menerima informasl
lersebul di luar sekofah. Unluk Ru harus dipersiapkan pendidikan sebelum
memasukl pendidikan formal. Pendidikan lidak hanya lerjadi di dalam
ingkungan sekolah, letapl di luar lingkungan sekolahpun dapat dilakukan,
Rusyana (1984:226) menyalakan bahwa proses pendidikan bahasa terjadi
dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakal dan lingkungan sekolah

Rusyana (1984:225) mangalakan bahwa anak didik, dengan pendidikan
yang dimikinya, dibantu agar ia menggunakan bahasa unfuk mencapal
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perwujudan dirinya dan agar la dapal menggunakan bahasa sesual dengan
tunlulan masyarakalnya. Proses demikian pada dasarnya berlangsung
seumur hidup.

Sedangkan Elizabeth (1991:186) mengalakan bahwa anak yang
memillki kecerdasan linggl (Intelegens| tinggl) memperiihalkan penguasan
bahasa yang lebih baik daripada anak yang memilki kecerdasan rendah
(inlelegensi rendah). Kemampuan anak menguasal bahasa menyebabkan
anak aklif leribal pembicaraan dengan leman sebaya dan orang dewasa.
Dengan demikian anak yang memiliki kecerdasan linggi akan akiif terhibat
pembicaraaan dengan teman sebaya dan orang dewasa. Salah satu fungsi
pendidikan adalah fungsi penalaran yailu penggunaan hihlm sebagai alal
berpikir dan mengerli serla menciplaken konsep- hunn-p pendek ‘uniuk
bernalar (Nababan, 1993:43). g -

L
2.5.2 Motif Prestise E:

Sugihen (1986:144), tingkat alau slatus ekonomi EBEHIEII_‘H_!,'!E umrum nya
bersandar pada lingkal pendapalan alau kekayaannya, suﬁanukan stalus
bersandar pada prestise atau kehormatan. Prestise yang terpenting df dalam
sualu masyarakal sering didasarkan pada jabalan alau pekerjaan orang
tersebul. Jabatan alau pekerjaan seseorang akan meneniukan berapa besar
preslise, pendapatan alau kekayaan dan kekuasaannya.Jenls pekerjaan pun
lkul menentukan berapa besar kehormalan atau penghargaan grang alau
masyarakal alau bahkan pemerintah yang bakal diterimanya.

Di samping ilu pendidikan seseorang sering menentukan pekerjaan alau
kedudukannya. Ini merupakan salah satu sebab, mengapa capalan tingkat
pendidikan selaiu dianggap penting di dalam masyarakatl, lerutama di dalam
masyarakat modern. Pendldikan selalu berkailan atau mempengaruhi slatus
sosial seseorang (bersama aspek ialn lkut menentukan pekerjaan orang yang
bersangkutan) mempunyai hubungan erat juga dengan preslise seseorang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e L*

Bahkan sering tinggkrendahnya pendidikan sesecrang ikul menetukan linggk
rendahnya prestise orang tersebul, Hal Inl dapat dilhal darl kemampuan
orang tersebul, misainya kemampuan berbicara. Nababan (1983:32)
mengatakan bahwa lerkadang pembicara ingin  memamerkan
kelerpelajarannya alau kedudukannya

Pendapal di atas menunjukkan adanya pandangan masyarakal yang
membedekan bahasa darl sudul disiribusi fungsionalnya, sehingga muncul
apa yang disebul diglosia. Fishman (dalam Suwilo, 1983:45) mengemukakan
bahwa diglosia pada hakekalnya adalah sualu islilah yang dipergunakan
untuk meyebul sualu masyarakal yang mengenal dua bahasa (alau lebih)
untuk berkomunikasi, di antara anggola-anggolanya. DI antara kedua bahasa
lersebul mempunyal fungsi masing-masing sehingga memﬁnri kesan adanya
jenis bahasa yang tinggi (high) dan jenis bahasa yang ril'-rﬁah (ow). Jenis
igh dipergunakan dalam s@uasi yang dianggap formal_orang-orang yang
lerpelajar, dan dinllal lebih berprestise dan bergengsi {superlor). Sedangkan
low dipergunakan dalam sfluasi yang lebih informal oleh orang kebdnyakan
dan sebagai alal pergaulan umum, serla bersifat inferior. i

2.8 Cirl-ciri Masyarakat Kota

Keadaan masyarakal yang berada di daerah pedesaan berbeda dengan
keadaan masyarakal perkelaan. Salah satu cirl masyarakat kola yang sangal
mencnjel adalah heterogenitasnya dalam berbagal bidang kehldupan dan
penghidupan. Tingkal sosial ekonoml dan mala pencahariannya yang
berbeda-beda, lingkal pendidikan dan agama juga berlainan satu sama lain.
Di samping itu, masyarakal kola pada umumnya terdiri alas kelompok-
kelompok einis (elnic group) yang berbeda-beda (Ismani, 1991:13).

Selanjulnya solidarilas dalam masyarakal kola pada umumya tipis,
tefapl sifal individualitasnya sangat menonjol. Mereka sangal memeniingkan
kepenlingan sendiri dan lidak memperhatikan kepentingan orang lain. Di
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samping Hu, dalam masyarakal kola terdapal banyak wadah usaha
kerfasama alau organisasi, dimana mereka bekerjasama untuk mencapai
kebuluhannya, Oleh karena itu, modernisasi yang lerjadl pada masyarakal
perkolaan juga ditandal dengan kesediaannya untuk masuk ke berbagai
organisasl alau perkumpulan-perkumpulan yang bermanfaal untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Insiltusi disusun dalam berbagai bidang dengan
keperluan-keperluan yang berbeda-beda. Sebalikknya pranata-pranala
kekerabatan dan kekeluargaan menjadi lemah dan kurang berfungsi.
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BARB IV
KESIMPULAN

Darl hasil peneftian yang telah dilakukan lentang pemilihan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu pada keluarga elnik Jawa di kecamatan
Lumajang, dapal disimpulkan bahwa pemilihan bahasa Indonesia pada
keluarga etnik Jawa tersebul bermula dari pemilihan bahasa yang dilakukan
oleh orang tua Hal ini dilakukan melalui pemakalan bahasa Indonesia

« 5@bagai bahasa keluarga, sehingga bahasa yang dikenal paﬂima kali oleh
anak adalah bahasa yang digunakan sebagai bahasa keluarga.

Fenglitian Inl didasarkan pada lalar belakang pendidikan dan
pekerjaan orang tua dalam keluarga lersebut. Latar belakang pendidikan
orang fua yang lerdiri alas pendidikan rendah dan pendifikan tinggi. Dan
latar belakang pekerjaan orang tua dibedakan atas pekerjaiﬁa' sehafai petani,
pedagang dan pegawal .

Latar belakang pendidikan orang tua dapat dmimpulkan bahwa
keluarga yang orang tuanya berpendidikan linggi mempunyai kii‘!-ﬁdarlmgan
yang leblh tinggl memilih bahasa Indonesia daripada keluarga yang orang
luanya berpendidikan rendah. Hal ini merupakan akibal dari tingginya
pendidikan yang lelah dijaianinya. Pendidikan yang tinggl tersebul
menunjukkan pengelahuan yang diperoleh orang tua tentang hakhal yang
berhubungan dengan kebahasaan lebih tinggl daripada dengan mereka yang

berpendidikan rendah.

Latar belakang tersebut juga didukung oleh faklor usla dari orang tua
dalam keluarga lersebut Kebanyakan keluarga yang memilih bahasa
Indonesia sebagai bahasa keluarga adalah keluarga yang relalif berusia
muda. Hal ini sebagai akibal dari sluasi atau keadaan kebahasaan kelika
mereka menikah atau menjalani kehidupan berumah tangga. Keluarga yang
berusia muda berada pada situasi kebahasaan yang lebih berkembang dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

leblh menuniul penggunaan bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesla
relatif telah berkembang dan memasyarakal. Sebalknya keluarga yang lelah
berusia lamjut berada pada siluasi kebahasaan yang relatl belum
berkembang seperti yang dihadapl oleh keluarga yang berusia muda.

Latar belakang pekerjaan orang lua menun|ukkan hasil yang hampir
sama dengan apa yang diunjukkan pada falar belakang pendidikan.
Keluarga yang orang tuanya bekerja sebagai pelani mempunyai
kecenderungan yang rendah dalam pemilihan bahasa Indonesia sebapal

«bahasa keluarga. Ini dilunjukkan dengan terdapat 10 % kiluarga yang
memilih bahasa Indonesia. Keluarga yang orang luanya bekerja sebagai
pedagang menunjukkan kecenderungan yang cukup alau sedang dalam
pemilihan bahasa Indonesia sebagal bahasa keluarga, yailu lerdapal 26,6 %
Sedangkan keluarga pegawal menunjukkan kacenﬂurun;ﬁg yang ﬂulngai
tinggi, yaitu terdapal 40 % keluarga yang memilih bahasa Indonesia. Dengan
demiklan, darl kellga kelompok keluarga tersebul dapal fisimpulkan bahwsa
semakin linggi lingkal pekerjaan orang lua dalam suafl keluarga, maka
semakin linggi kecenderungan keluarga tersebut mem lih hahi:*s‘é- 1ndErne1;ia
sebagai bahasa keluarga. Sebaliknya, semakin rendah lingkal pekerjaan
orang tua dalam sualu keluarga, maka semakin rendah kecenderungan
keluarga tersebul memilih bahasa Indonesia. Hal inl berakibal pada bahasa
ibu sl anak yang lenfunya sesuai dengan bahasa yang digunakan di dalam
keluarga.

Kenyalaan lersebut juga dipengaruhi oleh faklor letak tempal linggal.
Keluarga yang bertempal tinggal di daerah perkotaan lebih banyak yang
memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa keluarga daripada keluarga yang
bertempal linggal di daerah pedesaan Hal ini disebabkan cleh keadaan
masyarakal perkolaan yang merupakan masyarakal modern, yakni
masyarakal yang mempunyal tunfulan mobililas soslal yang tingal yang
disebabkan helerogennya jaringan sosial yang ada di sekilarnya. Dan
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seballknya, keluarge yang berfempal linggal di daerah pedesaan berada
dalam keadaan masyarakat yang homaogen, sehingga luniulan mobiktas
sosinya rendah. Dengan demikian keluarga yang berlempal tmggal di
daerah perkolaan lebih membutuhkan sarana untuk menembus jaringan
soslal yang bersifat helerogen.

Demikian pula apabila dillhat dari hubungan Kedua faklor yang
melatarbelakangl orang lua, yailu hubungan anlara pendidikan dan pekerjaan
orang {ua. Dari hubungan lersebut, dapal disimpulkan bahwa semakin linggl

*“lingkal pendidikan dan pekerjzan orang tua dalam sualu keluarga, maka
semakin linggl kecenderungan crang lua dalam keluarga lersebut memilih
bahasa Indonesla sebagal bahasa keluarga. Demlklan pula seballknya,
keluarga yang pendidikan dan pekerjaan orang luanya heu;adn pada fingkat
yang rendah, maka semakin rendah kecenderungan I{ﬂuargaﬁ, lersebul
memilh bahasa Indonesia sebagai bahasa keluarga. L

Berdasarkan uralan lersebul, lernyala orang tua dalam pemilihan
bahasa keluarga lerdorong ociah adanya molivasi ’[Eltﬂl‘l!:l. Hg!l_vﬂs'r-‘ﬂ'i sili
dibedakan menjadi motif prestise dan molif kecendekiaan, '.'I{Edua molif
lersebul berlofak darl latar belakang pendidikan dang pekerjaan orang lua
dalam keluarga yang lernyata berpengaruh besar pada terbenluknya motivasi
dalam diri orang lua.

Keluarga yang pendidikan orang lusnya rendah, mempunyal
kecenderungan yang tinggl lerdorong oleh adanya motif prestise, yaitu
keinginan untuk memperoleh stalus sosial yang sefajar atau lebih linggi dari
kedudukannya semula. Sedangksn keluarga yang pendidiken crang luanya
tinggi, mempunyai kecenderungan yang linggi terdorong oleh motif
kecendekiaan, yaitu motif yang mendorong orang tua untuk mempunyai anak
yang mempunyal intelegensi yang tinggi atau lebih tinggi darlpada anak yang
sebaya dengan mereka.
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Keluarga yang orang luany bekerla sebagal pelani mempunyal
kecenderungan yang tinggi terdorong oleh adanya molif prestise, dan
sebagian kecil yang terdorong oleh motdf kecendekiaan. Keluarga yang orang
tuanya bekerja sebagai pedagang menunjukkan kecenderungan terdorong
oleh motif prestise dan motif kecendeklaan yang hampir berimbang.
Sedangkan keluarga pegawai menun|ukkan kecenderungan {erdorong oleh
motif kecendekiaan dan hanya sebagian kecil saja yang lerdorong oleh molif
prestise. Dengan demikian, dari ketiga kelompok keluarga tersebul dapal

= disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkal pekerjaan orang 1u:i dalam sualu
keluarga, maka semakin linggi pula dorongan molif kecendekiaan dan
semakin rendah dorongan motif presiise. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
pekerjgan orang lua dalam suatu keluarga, maka semakin fendah dorongan
motif kecendekiaan dan semakin tinggi dorangan motif prﬂﬁp

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapal di;!mptﬁin bahwa
hubungan antara pendidikan dan pekerjaan orang tua }ug:"hnrpangaruh alau
turst membentuk lerjadinya motivasi dalam dirl orang iuaf‘ﬂhlr‘lﬁ_ga mereka
capderungan memilih bahasa Indonesia sebagal bahasa ‘I!:!J-E[TEI'TQH- Hal ini
ditunjukkan bahwa semakin linggi tingkal pendidikan dan pekerjaan uraﬁg
tua, maka semakin linggi kecenderungan moldf kecendekiaan dan semakin
rendah motif prestise dalam pemilhan bahasa !ndenesia sebagai bahasa
keluarga. Dan seballknya, semakin rendah lingkat pendidlkan dan pekerjaan
orang tua dalam sualu keluarga, maka semakin rendah kecenderungan molif
kecendekiaan dan semakin linggi molif prestise mempengaruhl pemilihan
bahasa Indonesia sebagal bahasa keluarga
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Lampiran 1 Es

Mama

Usla

Pendidikan lerakhir
Pekerjaan

vlalus dalam Keluarga
Jumlah anak

S ubw/elnik

Alamal

IDENTITAS INFORMAN
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Limpiran 2. Kuegioner Pemilibim Bihsra

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Usia

Pandlidikan terakhir
Pekerjaan

Jlatus datam keluarga
Jumiah anak
sukuw'elnik

Alamal

"" YT W

& o
L}

| w
w

PERTANYAAN UMUM .

= Hahasa apa yang Anda gunakan dalam komunikasi di dafam. keluarga

Anda (dengan isiri/suami maupun anak) ?
a. Bahasa Jawa b. Bahasa Indonesla

P AN IR
'] gRIVELSITAS  JDOVER
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Lempiren 5, Eussigner Motivasi

IDENTITAS INFORMAN

Hama
Usia
Pendidikan terakhir ;
Fekerjaan
«otalus dalam keluarga
Jumlah anak
Sukufetnik
Alamat

PERTANYAAN PSIKOLOGI
1. Menwul pendapat Anda, apa yang Anda rasakan ketika anak Anda dapal

berbahasa Indonesia ? -
a. Bangga b. Biasa saja AN
2. Pada waktu anak Anda bermain dengan teman sebayanya yang
berbahasa Jawa, dan lerfadi percakapan di antara mereka. Apa yang
Anda rasakan kelika anak Anda berbicara dengan menggunakan bahasa
Indonesia kepada leman sebayanya yang berbahasa Jawa 7
a. Biasa saja b. Bangga
4. Biasakah perasaan Anda meiihat anak Anda bercakap-cakap dengan
menggunakan bahasa Indonesia kepada letangga Anda vang berbahasa
Jawa ?
a. Tidak b Ya .
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danggakah perasaan Anda, kelika meiihat anak Anda berbicara
menggunakan bahasa Indoneska kepada lamu yang masih teman
seprofesi dengan Anda?

a. lidak b Ya

- Menurut pendapal Anda, apa yang mendorong Anda menggunakan
bahasa indenesia dalam komunikasi keivarga terulama dengan anak
Anda?

a. Keluarga b. Perkembangan Anak %

3. Harapan apakah yang muncal dalam diri Anda dengan pemakalan bahasa

Indonesia dalam komunikasi keluarga lerutama yang digunakan oleh anak
Anda? 2

a. Keluarga b Perkembangan anak -"

. Manfaal apa yang Anda harapkan dari pemakaian ba had3 Indonesia
dalam komumkasi keluarga sehingga anak Anda bisa menggunakan
bahasa Indonesia? -

a Keluarga b. Perkembangan anak -
Apa yang menjadi lujuan Anda dergan menggunakan bahasa Indonesla
dalam kemunikasl keluarga terulama dengantkepada anak Anda ?

a. Keluarga b, Perkembangan anak

. Mengapa Anda menggunakan bahasa Indonesia dalem komunikasi

keluarga Anda terulama dengan anak Anda ?

ot =
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Lampiran 4. Pengaruh Fakior Sosial Keluarga lerhadap Motivasi Pemilihan
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Keluarga pada Keluarga
Elnk Jawa di Kecamatan Lumajang

No. Instrumen P Q
(1, | Perasaan | 23 37
2. Perasaan | 23 37
3, Perasaan Il 23 37
4. Perasaan |V 23 3r-
5. | Dorongan 29 31
6. Harapan 29 31
7. | Tupuan 20 231
8. | Manfaal 23 *37 ’
9. | Alasan 23 7’37 = -
i imieh 225 e 315
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Lampiran 5. Pengaruh pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi Pemilihan
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Keluarga pada Keluarga Elnik
Jawa Di Kecamalan Lumajang

No. |Instrumen h il
Sy P Q P Q
1. Perasaan | 16 14 1 23
2. Perasaan |l 15 15 ] 22
3. Perasaan Il 16 14 7 23
4, Perasaan IV 16 14 [ 23
5. Dorongan 18 12 11 19
6. Dorongan 18 12 1 19
7. | Tujuan 18 12 16 19
8. | Harapan 17 13 EI .- . 2:#
a I Alasan | 16 14 3 23
Jumlah 150 120 15 195
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Lampiran 6. Pengaruh Pekerjaan Orang Tua lerhadap Molivasi Pemilihan
Bahasa Indonesia sebagal Bahasa Keluarga pada Keluarga Elnik

Jawa

Ho | nstrum en P Pd_ PIL .
i P Q i Q P Q

1 Perasaan | 13 T B 12 2 18
2. | Perasaanll 12 B 1 9 20

| 3. | Perasaan i 13 7 B 12 d 18
4. | PerasaaniV 13 T g 12 2 18
5, | Dorongan 14 B 11 9 4 16
6. | Harapan 14 6 1 9 4 16
7. | Tujuan 14 6 11 9 4 16
8. | Manfaal 1 E 7 B s | 18
9. |Alasan 13 7 12 2 ™| 18

17 | 63 83 a7 25 | 158 |

&

_*-:"
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PEMERINTAIl KADUPATEN DAERAM TINGKAT It LUMATANG
KANTOR SOSIAL POLITIK

Jalaa Alus - Alun Sclalan Mo, § Telpoz 81586
LUMAJANG IASI'| ’

- — e

SURAT KETERANGAN UNTUK MELAKUKAN SURVEY /KKN/PKL

NOMOR : 01 95 434621998,

Berdassrkan t Surat kelerangan untuk melakukan Survey | Research dad
OUIERNIR KIH, T, I JANA TOMOR, TANOGAL g2 OKTOEER {
Nomor ; w#ﬂ“ﬂylﬁﬂ Dengan izi kami munrlll?llin
lidak keberatan dilakukan Survey [ Research oleh 1
Nama :mmmm.{m.n:.mm.mJ.
Aloaat { D/a. JLo VEURRAY X, 3 JRMER  }
Thema | Judul ! " FROLIFN MEASA INDONESIA SREAGAL BAHASA IV PADA KEGUARG.

Tempat dilakukaa ! WILAYAT KSCAMATAY LUMATATY EAR, IRATATD
Lamanya Survey L - (2=X) =AY TeETTOEg TABTET mmm
Penplkut ! _ : :

Denpan Ketentuan = kefentuan sebapal berikut

| 1. Dalam japzka wakie | x 24 jam setelad iiba ditempat yang ditujo, diwajibkan melaporkan Lkeda
. tangaanya ke Cimat dan Keopolitian setempar
2. Maatazti ksteatpan - katentusn yang berlaku pada Daecah Hukuom seiempal,
2 Menjiga tata tectib, keteatraman, kesopavan dan kesugiloan serta menpghindar parovalaas —
peraysraan baik sscara Jizan atau fulisan stau/lvkisan yang dapat melukai/menyisggung perasa
an atao meoghina agama. Langin dan negarz dari suatuy goloagan penduduk,
4. Tidak diperkenankan meninionkan kegloino - kegiatan dilusr ketemtuan yaog telah ditetapkan
sebagal terselbul diaias, .
3. Setelah berakhirnya Survey / Research yang bersangkutan diwajibkan terlebid dahuly melapor
. kan kepuda pejabat Pomsmintuh setempar sebelum meninggalkan daerah penelitiap,

6. Dulgm Jeagks wakiu 1 (saiw) bulan seteluh selesal dilakukansya Survey diwajlbkan memberikan
F laporan teniang basil - hasil peaelici - :
7. Sural kelerangan inl akaa dicabut dan dinyatakan tidak syahjberlaku lagi

; apabila ternyata pe-
megang Surat Kaeterangaa [nl tidak mematubi kelentuan tersebut dintas,

B

Lumajang, 31 okwomEm 1924,

— EPALA KANTOR SQSIAL POLITIN

TEMBUSAN YTH :

1. 8dc. DANDIM 0821 Lumciang

2. 5dr £ APOLRES Lumajing

3. &dr. Ket. BAPPED \ Tk. 1l Lumajsag

4. 5dr. IR, CANAT LOMATAND : . '
5. tide  YANG BERSANGEUTAN - STGEIIUDIIN ZHIN, .S0n.

6. idr. ARSI P,

7. 5de, ™
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